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ABSTRAK 
Memahami dan menghafal perkalian adalah salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan perkalian pada peserta didik. Pada usia 

sekolah dasar peserta didk masih berpikir secara konkrit sehingga dalam pembelajaran masih membutuhkan media nyata atau konkrit. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terdapat bebrapa siswa yang belum bisa menyelesaikan soal perkalian pada matapelajaran 

matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi media pembelajaran sederhana berupa Papan Pintar Perkalian 

dalam pembelajaran Matematika kelas II di SDI Bogenga. Media ini dirancang untuk membantu siswa memahami konsep perkalian secara 

lebih konkret dan menyenangkan melalui pendekatan visual dan interaktif. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas II SDI Bogenga beserta guru mata pelajaran 

Matematika.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Papan Pintar Perkalian mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, 

memperkuat pemahaman konsep perkalian, serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan partisipatif. Siswa lebih mudah mengingat 

fakta perkalian karena media ini memberikan pengalaman belajar langsung melalui praktik. Guru juga merasa terbantu dalam menyampaikan 

materi karena media sederhana ini efektif, dan mudah digunakan.Kesimpulannya, implementasi Papan Pintar Perkalian sebagai media 

pembelajaran sederhana dapat menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar, khususnya untuk memperkuat 

pemahaman konsep perkalian pada siswa kelas rendah. 
Kata kunci:Implementasi,Matematika,Media Pembelajaran ,Papan pintar  

 

ABSTRACT 
Understanding and memorizing multiplication is one way to develop multiplication skills in students. At elementary school age, students still 

think concretely so that learning still requires real or concrete media. Based on the results of interviews and observations, there are several 

students who have not been able to solve multiplication problems in mathematics. This study aims to describe the implementation of simple 

learning media in the form of a Multiplication Smart Board in Mathematics learning for grade II at SDI Bogenga. This media is designed to 

help students understand the concept of multiplication more concretely and enjoyably through a visual and interactive approach. The 

research method used is descriptive qualitative with observation, interview, and documentation techniques. The research subjects were grade 

II students of SDI Bogenga and their Mathematics teachers. The results of the study show that the use of the Multiplication Smart Board can 

increase students' learning motivation, strengthen understanding of multiplication concepts, and create a more active and participatory 

learning atmosphere. Students more easily remember multiplication facts because this media provides direct learning experiences through 

practice. Teachers also feel helped in delivering the material because this simple media is effective and easy to use. In conclusion, the 

implementation of the Multiplication Smart Board as a simple learning media can be an innovative alternative in Mathematics learning in 

elementary schools, especially to strengthen the understanding of multiplication concepts in lower grade students. 
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PENDAHULUAN 

Proses penting dalam dunia pendidikan adalah belajar. Belajar merupakan suatu kegiatan interaksi peserta didik 

dengan pendidik yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan pembentukan tingkah baik kognitif,afektif 

dan psikomotorik serta penguasaan kompetensi dalam mencapai tujuan pembelajaran(Mubarokah 2021).Perkembangan zaman 

mempengaruhi adanya pengembangan teknologi yang mendorong perubahan besar diberbagai aspek kehidupan, salah satunya 

dalam dunia pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu aspek yang menjadi penentu kecerdasan suatu bangsa. Sehingga 

diperlukannya lembaga pendidikan serta guru dalam melakukan pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Sutriyani & 

Widyatmoko, 2020).Pendidikan adalah faktor utama untuk membentuk potensi manusia yang berilmu dan beradab. Karena, 

pendidikan suatu proses untuk membentuk seseorang yang dapat di bentuk menjadi manusia yang memiliki pengetahuan, peran 

dari pendidikan juga sangat penting bagi seseorang untuk mengasah keterampilan dan kemampuan siswa untuk dapat 

memecahkan masalahnya sendiri. (Novianty Chairunnisa, 2018).Dalam menjalankan pendidikan sangat dibutuhkan juga media 

pembelajaran dengan tujuan untuk dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. Dari 

pemahaman ini dapat dikatakan apabila mengajarkan materi tanpa menyiapan metode dan media itu tidak akan tepat dan 

kegiatan belajar (lpmadmin2, 2022) mengajar tidak akan berjalan dengan efektif dan efesien sehingga materi yang akan 

disampaikan guru kepada siswa tidak akan terserap dengan maksimal. Oleh karena itu terdapat undang -undang tentang system 

pendidikan nasional No.23 Tahun 2003 sebagai berikut : Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

mailto:ronipasla20@gmail.com
mailto:Yohanes.sayangan71@gmail.com
mailto:bidifransiska@gmail.com
mailto:idadoi22002@gmail.com


JRPPM:Jurnal RisetPendidikan Multidisiplin dan Pengabdian Kepada Masyarakat 52 
 

membentuk watak peradabaan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk 

berkembangannya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Maha Esa, berakhlak, sehat, 

mulia, berilmu, cakap, kreratif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.(Afifah& 

Fitrianawati, 2021).Pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka menerapkan pembelajaran dua arah (Barata Aristho, 

2020).  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang penting untuk dipelajari. Matematika memiliki peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan siswa sekarang dan nanti(Supriyanti, 2020).Dan Salah satu komponen dari serangkaian mata 

pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan adalah matematika. Matematika juga merupakan salah satu mata 

pelajaran yang menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.Mata pelajaran matematika diberikan kepada siswa 

mulai dari tingkat SD untuk membekali mereka dalam memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan 

kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Saputro, 2018).Menurut (Roebyanto dalam Jayanti, dkk. 2023) Pembelajaran 

matematika seharusnya juga mengembangkan kemampuan berhitung yang merupakan suatu masalah yang harus dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang saat ini menjadi perhatian sosial dan menjadi fokus penting dalam dunia 

pendidikan adalah mata pelajaran Matematika.Pembelajaran matematika tidak hanya berhitung saja, akan tetapi pemberian 

pembelajaran matematika dapat mengembangkan kreatifitas siswa, mengembangkan otak bagian sebelah kiri yakni analisis 

rasional dan pembelajaran matematika juga untuk mengembangkan kemampuan berfikir logis pada siswa(Budiyono, 2022; 

Faseha et al., 2021). Kesulitan belajar matematika yang dialami oleh para siswa dapat menyebabkan siswa semakin tidak 

berminat mempelajari matematika. 

Dalam konteks proses belajar matematika, yang dinamakan masalah adalah yang dikaitkan dengan materi belajar atau 

materi penugasan matematika, dan bukan persoalan yang terkait dengan hambatan dalam belajar atau rendahnya hasil belajar 

yang diperoleh siswa dalam matematika ( Muliyati 2016). Apabila soal yang dihadapi siswa belum pernah ia ditemui 

sebelumnya dan ia memiliki pengetahuan yang cukup dan sesuai untuk menyelesaikannya maka soal itu disebut 

masalah.Matematika di sekolah dasar mempelajari dasar ilmu berhitung untuk bekal peserta didik pada tingkat pendidikan 

selanjutnya. Untuk itu, pendidik diharapkan dapat menjadikan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dengan 

inovasi melalui media pembelajaran. Media pembelajaran menjadi salah satu pendorong berhasilnya proses kegiatan belajar 

mengajar serta meningkatkan kualitas pembelajaran (Muslihatun, A., dkk, 2019). Pendapat lain menurut (Amreta, M., & 

Safa’ah, A, 2021), media merupakan alat bantu yang digunakan oleh pendidik untuk berkomunikasi dengan peserta didik. 

Media dapat berupa benda atau perilaku. Benda terdiri dari benda langsung, seperti: daun-daunan, bunga, pensil. Serta benda 

tidak langsung seperti papan tulis, tape recorder, film dan lainnya. Setiowati, S. (2023) mengatakan bahwa kejadian yang 

sering terjadi di sekolah menunjukan pembelajaran seperti: daun-daunan, bunga, pensil. Serta benda tidak langsung seperti 

papan tulis, tape recorder, film dan lainnya.  

Pembelajaran matematika permulaan di sekolah dasar difokuskan pada penguasaan konsep tentang operasi hitung 

sepertipenjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian (Zuschaiya et al., 2021). Setiowati, S. (2023) mengatakan bahwa 

kejadian yang sering terjadi di sekolah menunjukan pembelajaran matematika cenderung jarang menggunakan media atau alat 

peraga yang mengandung unsur kreativitas dan inovasi, pendidik lebih sering menggunakan media seadanya. Hal ini tentunya 

berdampak pada ketidaktertarikan peserta didik dalam proses pembelajaran. Seperti halnya hasil observasi yang dilakukan di 

kelas II pada saat kegiatan KBM berlangsung bahwa permasalahan yang dialami peserta didik kelas dua saat itu ialah mengenai 

materi perhitungan seperti perkalian. Salah satu materi matematika yang dipelajari di kelas II SD adalah perkalian, 

pembahasannya mengenai pengenalan dan pengerjaan operasi hitung dasar. Suttrisno (2021) menjelaskan bahwa media 

merupakan segala sesuatu yang dipilih oleh pendidik untuk digunakan dalam proses pembelajaran yang bertujuan merangsang 

perasaan dan perhatian peserta didik agar terdorong motivasi dan berminat untuk mengikuti proses pembelajaran. Media 

pembelajaran tidak dimaksudkan mengganti pendidik mengajar melainkan menjadi pelengkap dan membantu pendidik dalam 

kegiatan mengajar.Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan oleh guru untuk berkomunikasi dengan siswa, 

media pembelajaran juga merupakan alat bantu yang dapat mempermudah guru dalam penyampaian materi dan mempermudah 

siswa untuk memahami materi yang disampaikan(Antara 2022; Marfu’ah et al., 2019). 

Menurut Valentina, A., & Wulandari, M. (2022) penggunaan media dalam pembelajaran matematika mampu 

dijadikan solusi alternatif pendidik dalam membantu peserta didik menguasai konsep serta prinsip matematika dengan baik. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar adalah “Papan Pintar Perkalian”. Papan 

pintar perkalian terbuat dari sterofoam yang dikreasikan semenarik mungkin. Papan pintar ini menggunakan prinsip perkalian. 

Media papan pintar merupakan salah satu cara mengatasi kesulitan peserta didik kelas II SDI Bogenga dalam berhitung. Media 

ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik kelas dua dalam hal perkalian. adapun 

tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan media papan pintar sebagai Media Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

wali kelas II di SDI Bogenga pada Permasalahan yang dihadapi oleh guru adalah yang pertama terkait dengan materi yang sulit 

dikuasai oleh siswa pada mata pelajaran matematika, diperoleh bahwa sejauh ini materi yang masih sulit dipahami oleh siswa 

adalah pada materi perkalian. Dalam hal ini siswa masih mengalami kesulitan untuk mengoperasi perkalian. Kedua, banyak 

siswa yang tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa belum sepenuhnya dalam menguasai pembelajaran 

matematika khusunya materi perkalian. Ketiga, terbatasnya penggunaan media pembelajaran matematika yang menarik bagi 

siswa untuk mempelajari materi perkalian. Dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan buku paket saja dan belum 

menggunakan media pembelajaran sehingga proses pembelajaran tampak membosankan dan siswa kurang memperhatikan 

materi yang disampaikan. Salah satu media pembelajaran untuk mengatasi permasalahan belajar matematika pada materi 

perkalian adalah media pembelajaran papan pintar Peneliti menggunakan media ini di kelas rendah dengan alasannya, yaitu 

menjadikan siswa memahami perkalian sejak duduk di kelas rendah, baik memahami dari segi konsep maupun cara 

menghitung yang benar. Menurut Sintawati (2017), hal yang mendasar dan penting dalam matematika adalah kemampuan 

dalam memahami konsep.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena bertujuan untuk mendeskripsikan secara 
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mendalam implementasi media pembelajaran sederhana berupa Papan Pintar Perkalian dalam pembelajaran Matematika kelas 

II di SDI Bogenga. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat menggambarkan secara nyata proses penggunaan media, respon 

siswa, serta dampak yang ditimbulkan terhadap motivasi dan pemahaman konsep perkalian. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas II SDI Bogenga beserta guru mata pelajaran Matematika, sedangkan objek penelitian adalah penerapan media Papan 

Pintar Perkalian dalam kegiatan belajar mengajar. 

Penelitian dilaksanakan di SDI Bogenga selama program PLP 2 berlangsung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung aktivitas guru dan siswa saat 

menggunakan media Papan Pintar Perkalian, termasuk bagaimana siswa berinteraksi dengan media dan sejauh mana mereka 

memahami konsep perkalian. Wawancara dilakukan dengan guru kelas dan beberapa siswa untuk mengetahui respon mereka 

terhadap penggunaan media, baik dari segi kemudahan, manfaat, maupun kendala yang dihadapi. Dokumentasi berupa foto 

penerapan media. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memahami dan mengafal perkalian adalah salah satu cara mengembangkan keterampilan peserta didik. Pada usia 

sekolah dasar peserta didik masih berpikir konkrit sehingga dalam pembelajaran masih menggunakan media konkrit atau nyata. 

Untuk itu peniliti membuat media sederhana Papan Pintar Perkalian yang dapat membantu peserta didik dengan mudah 

memahami materi perkalian pada matapelajaran matematika dengan subjek penelitian yaitu pada kelas II. Pada saat dilakukan 

observasi kegiatan belajar mengajar di kelas II SDI Bogenga, ditemukan bahwa media pembelajaran yang digunakan guru 

masih terbatas pada media cetak seperti buku dan lembar kerja. Hal ini membuat siswa cepat merasa bosan, jenuh, dan kurang 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi perkalian masih rendah. Banyak siswa 

yang belum mampu menyelesaikan tugas secara mandiri, bahkan masih bingung bagaimana cara menyelesaikan soal perkalian 

dengan benar. Selain itu, siswa terlihat kurang aktif dalam proses pembelajaran. Mereka cenderung pasif, hanya mendengarkan 

penjelasan guru tanpa banyak terlibat dalam kegiatan belajar. 

Penggunaan media Papan Pintar Perkalian dalam pembelajaran Matematika kelas II di SDI Bogenga dilakukan 

melalui langkah-langkah yang sederhana namun sangat efektif untuk membantu siswa memahami konsep perkalian secara 

konkret. Pada tahap awal, guru menentukan soal perkalian yang akan dipelajari, misalnya 2×4. Soal ini kemudian dijadikan 

dasar untuk kegiatan praktik menggunakan media. Siswa diminta mengambil stik sebagai alat bantu, lalu mengisi dua buah 

wadah dengan masing-masing empat stik sesuai dengan bilangan yang dikalikan. Wadah pertama diisi dengan empat stik, 

kemudian wadah kedua juga diisi dengan empat stik. Dengan demikian, siswa dapat melihat secara nyata bahwa perkalian 2×4 

berarti ada dua kelompok yang masing-masing berisi empat benda.Setelah stik dimasukkan ke dalam wadah, siswa diminta 

menghitung seluruh stik yang ada pada kedua wadah tersebut. Proses menghitung ini dilakukan dengan cara menjumlahkan isi 

wadah pertama dan wadah kedua. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan stik adalah delapan, sehingga 

siswa dapat memahami bahwa 2×4=8. Hasil tersebut kemudian dituliskan pada kartu hasil dan ditempelkan di Papan Pintar 

Perkalian. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menghafal hasil perkalian, tetapi juga memahami makna perkalian sebagai 

penjumlahan berulang. 

 

 

 

  

   

 

                

Penerapan Papan Pintar Perkalian 

 

Media ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena melibatkan aktivitas visual dan kinestetik. 

Siswa dapat melihat langsung representasi bilangan dalam bentuk stik, sekaligus melakukan aktivitas fisik dengan 

memasukkan stik ke dalam wadah. Hal ini sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar yang cenderung belajar melalui 

pengalaman konkret.       Dengan adanya Papan Pintar Perkalian, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan 

mudah dipahami. Siswa yang sebelumnya kesulitan menghafal perkalian menjadi lebih cepat memahami karena mereka dapat 

menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata.Selain itu, penggunaan media ini juga mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi, siswa terlihat lebih antusias dan bersemangat mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Mereka berlomba-lomba untuk mencoba memasukkan stik ke dalam wadah dan menghitung hasilnya. Suasana 

kelas menjadi lebih hidup karena siswa aktif berpartisipasi, bertanya, dan menjawab soal dengan percaya diri. Guru pun merasa 

terbantu karena media ini sederhana, murah, dan mudah digunakan. Guru tidak perlu menggunakan teknologi canggih, cukup 

memanfaatkan stik dan wadah yang tersedia untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna.Penggunaan Papan Pintar 

Perkalian juga sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam 

membangun pemahaman siswa. Melalui media ini, siswa membangun sendiri pengetahuan mereka tentang perkalian dengan 

cara menghubungkan bilangan dengan benda konkret. Hal ini memperkuat pemahaman konsep dan mengurangi kesalahan 

dalam menjawab soal perkalian.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah penggunaan media Papan Pintar Perkalian tidak hanya 

sederhana tetapi juga efektif dalam meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, dan hasil belajar siswa. Media ini dapat 

dijadikan alternatif inovatif dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar, khususnya pada kelas rendah. Selain membantu 

siswa memahami perkalian, media ini juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Guru dapat 

mengembangkan penggunaan media ini untuk berbagai variasi soal perkalian, sehingga siswa semakin terbiasa dan terampil 

dalam menguasai konsep dasar Matematika.  

Media merupakan sarana penyampaian pesan yang bersifat fleksibel mampu digunakan dalam semua tingkatan yang dapat 
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membantu peserta didik mendapatkan keterampilan, kompetensi dan konsep baru. Menurut Isnaini, S., dkk (2023) menjelaskan 

bahwa penggunaan media pembelajaran dituntut agar dapat meningkatkan standar pengajaran yang lebih efisien, serta 

membantu peserta didik dalam memahami materi kompleks yang diajarkan. Selain itu, memilih media pembelajaran yang akan 

digunakan merupakan kunci utama keberhasilan proses pembelajaran. Selain itu, ( Batubara, H, 2021) menjelaskan bahwa 

penggunaan media pembelajaran di sekolah dasar merupakan sesuatu yang penting dalam mengurangi praktik belajar yang 

monoton. Kemudian, media pembelajaran sedniri terangkum menjadi beberapa bagian diantaranya : media teks, media 

perekayasa, media audio, media realia atau benda nyata, media manusia, media video, media multimedia, dan media visual. 

Teori ahli mengutarakan bahwa media pembelajaran mempunyai banyak manfaat, diantaranya: menjadikan proses 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif, penyampaian materi dapat disamakan, proses pembelajaran dapat dilakukan kapan 

dan dimana, mampu meningkatkan kualitas belajar, peran guru mampu berubah kearah yang lebih positif dan produktif 

(Mirantika, V., Syafri, F., & Surahman, B, 2020). Penelitian pengembangan menghasilkan sebuah produk media pembelajaran 

berupa media Papan Pintar. Media tersebut dibuat bertujuan agar guru dan peserta didik terbantu dalam proses kegiatan 

pembelajaran.Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan oleh guru untuk berkomunikasi dengan siswa, media 

pembelajaran juga merupakan alat bantu yang dapat mempermudah guru dalam penyampaian materi dan mempermudah siswa 

untuk memahami materi yang disampaikan(Antara et al., 2022).Guru, siswa, tujuan pembelajaran, model, metode, materi, 

media, dan penilaian merupakan komponen pembelajaran. Untuk situasi ini, media pembelajaran adalahkomponen 

pembelajaran yang memegang peranan penting dalam pengalaman yang berkembang. karena semua kegiatan belajar 

dipermudah dengan adanya media, guru harus memperhatikan penggunaannya. Oleh karena itu, semua guru harus mempelajari 

cara memilih sarana pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efisien selama pengajaran dan pembelajaran.Belajar 

harus melibatkan peserta didik secara aktif untuk memperkuat pemahaman terhadap konsep matematika (Jumri & Murdiana, 

2022). 

Media Papan pintar perkalian adalah alat berupa papan yang digunakan untuk menyampaikan materi perkalian agar 

dapat merangsang pemahaman dan minat siswa dalam belajar. Media papan pintar ini menggunakan stik eskrim sebagai alat 

hitung(Tululi Imran, 2021) Dan juga menurut Khamidin (2017), Media papan perkalian adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi perkalian berulang, berupa papan yang berlapis flanel. Melalui media pembelajaran ini siswa dituntut 

aktif dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika materi perkalian. 

Menggunakan media nyata dalam proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting, sebab siswa akan lebih memahami 

materi yang akan disampaikan.(Wijayanti, 2015). Guru masih dominan menggunakan metode ceramah, murid merasa bosan 

dan kurang tertarik untuk belajar matematika berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika siswa,oleh karena itu 

penerapan media papan pintar dapat meningkatkan hasil belajar siswa(Ananda,ddk 2023) 

Salah satu media pembelajaran matematika sekolah dasar adalah media papan pintar. Telah banyak penelitian yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media papan pintar dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar(Yosiva 

2021).Media papan pintar merupakan media grafis yang secara efektif dapat menampilkan pesan-pesan tertentu secara praktis, 

yang terdiri atas papan, tampilan-tampilan berbentuk gambar, huruf maupun angka yang dapat dipasang maupun dihapus 

(Kamaladini 2021).Media papan pintar merupakan suatu alat yang dibuat sedemikian rupa berbentuk papan dan digunakan 

untuk menyampaikan pesan maupun merangsang pikiran serta minat siswa untuk mencapai pembelajaran yang meliputi: papan 

bulletin, papan tulis, papan magnet, papan flannel,dan lain-lain(AkhirKamaladini 2021).Konsep pembelajaran dengan 

menggunakan media papan pintar perkalian suatu cara yang digunakan guru dalam model pembelajaran Discovery Learning 

yaitu pembelajaran yang menekankan pada pengalaman langsung dan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting 

terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara langsung. (Bahri & Arafah, 2021) dibuat untuk memberikan 

nuansa yang berbeda saat proses belajar mengajar berlangsung, dalam media ini juga bertujuan agar siswa semangat saat 

menerima pelajaran perkalian.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa di SDI Bogenga terdapat beberapa murid 

yang masih kesulitan dalam memahami materi perkalian. Berdasarkan permasalahan yang dialami murid kelas II SDI Bogenga 

maka akan di gunakan juga media papan pintar perkalian.Media ini menggunakan papan dari sterofoam dan di tempeli gelas 

plastik sebagai wadah stik. Wadah tersebut di lapisi origami dan diberi angka 1-10. Penerapan alat peraga Papan pintar 

perkalian dalam pembelajaran perkalian dapat  meningkatkan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran Matematika kelas 

II SDI Bogenga.Pemahaman konsep yang rendah dalam pembelajaran di kelas, terutama terhadap materi perkalian pada mata 

pelajaran Matematika memberi dampak yang berkelanjutan saat siswa akan mempelajari materi baru dengan tingkat kesulitan 

yang lebih tinggi. Minimnya eksplorasi terhadap penggunaan media atau alat peraga dalam pembelajaran membuat materi yang 

disampaikan guru tidak bisa dipahami secara utuh oleh siswa. Dengan menggunakan media atau alat peraga, terutama alat 

peraga yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, pembelajaran akan berlangsung efektif dan bermakna, karena siswa 

menemukan sendiri pengetahuan yang mereka butuhkan.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi  Papan Pintar 

Perkalian terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, memperkuat pemahaman konsep perkalian, serta menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif. Media ini dapat dijadikan alternatif inovatif dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar, 

khususnya pada kelas rendah. 
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